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Abstract: This study aims to analyze the impact of Distance Learning (PJJ) on the learning outcomes of 

elementary school students during the COVID-19 pandemic. In its implementation, PJJ presents various 

challenges, including decreased learning outcomes (learning loss), lack of student involvement, low 

concentration, and limited learning facilities. Inhibiting factors such as access to technology, minimal parental 

guidance, and lack of motivation for independent learning also worsen the condition. However, various strategies 

have been implemented by teachers and parents to overcome these obstacles, ranging from variations in learning 

methods, strengthening communication, to creating a conducive learning environment. The results of the analysis 

show that collaboration between teachers and parents is very important in maintaining the quality of learning. 

This study also found a significant difference between learning outcomes before and during PJJ, where face-to-

face learning tends to provide better results. This study recommends the need to strengthen educational 

infrastructure and increase the digital capacity of all elements of education as an effort to face similar challenges 

in the future. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) terhadap hasil 

belajar siswa sekolah dasar selama masa pandemi COVID-19. Dalam pelaksanaannya, PJJ menghadirkan berbagai 

tantangan, antara lain penurunan hasil belajar (learning loss), kurangnya keterlibatan siswa, rendahnya 

konsentrasi, serta keterbatasan fasilitas belajar. Faktor-faktor penghambat seperti akses teknologi, minimnya 

pendampingan orang tua, dan kurangnya motivasi belajar mandiri turut memperburuk kondisi tersebut. Meskipun 

demikian, berbagai strategi telah diterapkan oleh guru dan orang tua untuk mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut, mulai dari variasi metode pembelajaran, penguatan komunikasi, hingga penciptaan lingkungan belajar 

yang kondusif. Hasil analisis menunjukkan bahwa kolaborasi antara guru dan orang tua sangat penting dalam 

menjaga kualitas pembelajaran. Studi ini juga menemukan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar 

sebelum dan selama PJJ, di mana pembelajaran tatap muka cenderung memberikan hasil yang lebih baik. 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya penguatan infrastruktur pendidikan dan peningkatan kapasitas digital 

seluruh elemen pendidikan sebagai upaya menghadapi tantangan serupa di masa depan. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Jarak Jauh, Hasil Belajar 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perubahan mendadak dalam sistem pendidikan global akibat pandemi COVID-19 telah 

memaksa institusi pendidikan di seluruh dunia, termasuk Indonesia, beradaptasi dengan cepat 

terhadap pembelajaran jarak jauh (PJJ) (Mamluah and Maulidi 2021). Di Indonesia, kebijakan 

Belajar dari Rumah yang mulai diberlakukan pada Maret 2020 merupakan salah satu bentuk 

respons pemerintah dalam meminimalisasi penyebaran virus di lingkungan sekolah. Keputusan 

ini memaksa seluruh satuan pendidikan, termasuk sekolah dasar (SD), untuk menghentikan 

proses pembelajaran tatap muka dan menggantikannya dengan metode daring atau 

pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan dari rumah masing-masing (Kemendikbud, 2020). 
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Penerapan PJJ tentu membawa tantangan tersendiri, terutama pada jenjang sekolah 

dasar. Siswa SD berada dalam fase perkembangan kognitif dan sosial yang sangat penting, di 

mana proses pembelajaran idealnya dilakukan secara langsung dengan pendekatan interaktif 

(Khaeruddin, Mansur, and Padli 2022). Menurut Piaget, anak usia SD berada dalam tahap 

operasional konkret yang membutuhkan pengalaman belajar nyata, eksplorasi lingkungan 

sekitar, serta interaksi langsung dengan guru dan teman sebaya (Rahmaniar, Maemonah, and 

Mahmudah 2021). Oleh karena itu, pembelajaran jarak jauh yang bersifat lebih abstrak dan 

menuntut kemandirian tinggi menjadi kurang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa 

usia dasar (Latifah and Supena 2021). 

Selain itu, kompetensi digital yang terbatas dari guru, siswa, bahkan orang tua menjadi 

tantangan tersendiri. Sebuah studi (Putri et al 2020) menunjukkan bahwa banyak guru sekolah 

dasar menghadapi kesulitan dalam merancang dan menyampaikan materi secara efektif melalui 

media digital. Di sisi lain, orang tua dituntut untuk mendampingi anak dalam proses belajar, 

padahal tidak semua orang tua memiliki latar belakang pendidikan yang mendukung atau waktu 

yang cukup karena harus bekerja (Huriyatunnisa 2022). Hal ini berdampak pada efektivitas 

pembelajaran, motivasi belajar siswa, serta pencapaian hasil belajar (Fauziyah 2020). 

Salah satu dampak utama dari PJJ terhadap siswa SD adalah penurunan capaian 

akademik. Survei yang dilakukan oleh KPAI (Komisi Perlindungan Anak Indonesia) pada 

tahun 2020 menunjukkan bahwa sekitar 73,2% siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi pelajaran saat belajar dari rumah. Kurangnya interaksi langsung dengan guru dan teman 

sebaya turut menyebabkan berkurangnya semangat belajar, rasa bosan, dan stres pada siswa 

(Meilani, Bastulbar, and Pratiwi 2021). Tidak sedikit siswa yang mengalami kejenuhan bahkan 

kehilangan minat untuk mengikuti proses pembelajaran secara daring. Hal ini diperparah 

dengan keterbatasan akses teknologi seperti gawai yang memadai dan jaringan internet yang 

stabil, terutama di daerah terpencil dan tertinggal (Rahmawati, Setiawan, and Roysa 2021). 

Selain aspek kognitif, PJJ juga memberikan dampak signifikan pada perkembangan 

afektif dan sosial siswa (Rantung, Pinontoan, and Sumilat 2022). Interaksi sosial yang terbatas 

selama PJJ menyebabkan anak-anak kehilangan kesempatan untuk melatih keterampilan sosial 

seperti kerja sama, komunikasi langsung, dan empati. Padahal, pendidikan dasar tidak hanya 

bertujuan mengembangkan kemampuan akademik, tetapi juga membentuk karakter dan 

kepribadian anak. Menurut penelitian (Nugroho et al 2021), siswa SD selama PJJ mengalami 

penurunan dalam kemampuan bekerja sama, keterampilan berkomunikasi, serta rasa percaya 

diri yang biasanya berkembang melalui kegiatan tatap muka di sekolah (HASMAH 2022). 
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Meski begitu, tidak semua dampak PJJ bersifat negatif. Di sisi lain, PJJ juga memberi 

ruang bagi pengembangan kemandirian belajar dan literasi digital siswa. Beberapa siswa 

menjadi lebih terbiasa menggunakan teknologi untuk mencari informasi dan menyelesaikan 

tugas secara mandiri (Kusuma 2020). Guru pun mulai mengeksplorasi berbagai platform 

pembelajaran seperti Google Classroom, Zoom, WhatsApp, dan YouTube sebagai sarana 

menyampaikan materi. Hal ini mendorong percepatan transformasi digital dalam dunia 

pendidikan yang sebelumnya berjalan lambat (Anon 2021). 

Namun, tetap diperlukan evaluasi yang komprehensif mengenai efektivitas PJJ, 

khususnya di jenjang sekolah dasar. Setiap jenjang pendidikan memiliki karakteristik tersendiri 

dan pendekatan yang berbeda dalam proses pembelajaran (Suhendri et al. 2021). Oleh karena 

itu, generalisasi dampak PJJ tanpa mempertimbangkan karakteristik siswa SD bisa 

menghasilkan kebijakan yang kurang tepat sasaran. Penelitian ini mencoba memberikan 

gambaran empiris mengenai bagaimana pelaksanaan PJJ berlangsung di tingkat sekolah dasar, 

serta dampak yang ditimbulkannya terhadap siswa dari sisi kognitif, afektif, dan sosial(Meilani 

et al. 2021). 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup dua hal utama, yaitu: (1) Bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di sekolah dasar selama masa pandemi dan (2) Apa saja 

dampak yang ditimbulkan dari pembelajaran jarak jauh terhadap perkembangan siswa sekolah 

dasar Penelitian ini bertujuan untuk menjawab kedua pertanyaan tersebut (Adi, Oka, and Wati 

2021). 

Penelitian ini memiliki beberapa urgensi dan manfaat. Pertama, sebagai bahan evaluasi 

bagi pihak sekolah dan pemerintah untuk mengetahui sejauh mana efektivitas PJJ dalam 

mencapai tujuan pendidikan dasar. Kedua, sebagai dasar bagi guru dalam merancang metode 

pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kondisi siswa. Ketiga, bagi orang tua, hasil penelitian 

ini dapat menjadi acuan dalam mendampingi anak belajar dari rumah secara optimal. Terakhir, 

bagi peneliti selanjutnya, hasil dari studi ini dapat menjadi landasan awal untuk mengeksplorasi 

lebih lanjut dampak jangka panjang dari pembelajaran jarak jauh terhadap perkembangan anak 

usia dasar (Syahrir, Supriyati, and Fauzi 2021). 

Diharapkan, melalui penelitian ini akan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pelaksanaan dan dampak PJJ di tingkat sekolah dasar, serta alternatif solusi yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi. Sebab, pendidikan anak usia 

dasar adalah fondasi penting bagi masa depan bangsa, dan segala bentuk intervensi pendidikan 
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pada tahap ini akan berdampak jangka panjang terhadap kualitas generasi penerus (Juliawan, 

Bawa, and Qondias 2021). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pengertian dan Karakteristik PJJ Menurut Para Ahli 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) didefinisikan sebagai suatu sistem pembelajaran di mana 

peserta didik dan pendidik tidak berada dalam satu tempat yang sama secara fisik, tetapi tetap 

terhubung melalui media komunikasi, baik secara sinkron maupun asinkron (Mamluah and 

Maulidi 2021). pembelajaran jarak jauh adalah bentuk pendidikan formal yang peserta didiknya 

belajar secara mandiri dan menerima bimbingan dari guru atau instruktur melalui media 

komunikasi dan teknologi. Hal ini mencakup proses penyampaian materi, diskusi, serta evaluasi 

yang dilakukan dengan bantuan teknologi (Anggy Giri Prawiyogi et al. 2020). 

Karakteristik utama dari PJJ antara lain:  

(1) adanya pemisahan fisik antara guru dan siswa, (2) penggunaan media komunikasi 

sebagai penghubung, (3) fleksibilitas waktu dan tempat belajar, dan (4) pembelajaran 

yang lebih menekankan pada kemandirian peserta didik (Adi, Oka, and Wati 2021b). 

Dalam konteks sekolah dasar, penerapan PJJ memerlukan adaptasi khusus karena 

siswa pada usia ini masih sangat bergantung pada arahan langsung dari guru maupun 

bimbingan orang tua (Mamluah and Maulidi 2021) 

(2) Media dan Teknologi yang Digunakan dalam PJJ. PJJ mengandalkan berbagai media 

teknologi, baik berbasis internet maupun non-internet. teknologi dalam PJJ berperan 

sebagai alat penyampaian informasi, media interaksi, dan sarana asesmen (Abdul Latip 

2020). Di Indonesia, media yang paling umum digunakan selama pandemi antara lain: 

WhatsApp, Google Classroom, Zoom, dan YouTube. Media ini dimanfaatkan untuk 

menyampaikan materi, memberikan tugas, dan menjalin komunikasi antara guru, 

siswa, dan orang tua (Aisyah and Muhammad Alif Kurniawan 2021). Namun, 

ketersediaan dan kemampuan mengakses teknologi tidak merata. Penelitian (UNICEF 

Indonesia 2020) mengungkapkan bahwa sekitar 35% siswa SD tidak memiliki akses 

memadai terhadap internet dan perangkat digital untuk mengikuti PJJ secara optimal. 

Hal ini menimbulkan kesenjangan dalam kualitas pembelajaran dan memperbesar 

risiko ketertinggalan belajar. 

Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

 Pemahaman tentang karakteristik perkembangan anak sangat penting dalam merancang 

pembelajaran yang efektif, terlebih dalam situasi tidak ideal seperti PJJ. Anak usia sekolah 
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dasar berada pada tahap operasional konkret, di mana mereka mulai dapat berpikir logis, tetapi 

masih sangat bergantung pada objek konkret dan pengalaman nyata. Hal ini menyebabkan 

anak-anak usia SD kurang optimal dalam memahami konsep abstrak yang sering muncul dalam 

pembelajaran daring tanpa pendampingan langsung (Meilani, Bastulbar, and Pratiwi 2021) . 

 Dari sisi afektif, anak usia dasar sedang berada dalam proses membangun minat, 

motivasi, dan sikap belajar. PJJ yang minim interaksi langsung cenderung menurunkan 

motivasi dan kedisiplinan anak dalam mengikuti pembelajaran. Sementara itu, dari sisi sosial, 

anak usia SD sedang berada dalam tahap industry vs inferiority, yaitu masa di mana mereka 

membangun rasa percaya diri melalui interaksi sosial dan pencapaian tugas-tugas sekolah. 

Minimnya interaksi dengan teman sebaya selama PJJ dapat menghambat perkembangan sosial 

dan emosional anak (Dewi, S, and Irdamurni 2020). 

Kebutuhan Belajar Siswa SD yang Khas 

 Anak-anak sekolah dasar memiliki kebutuhan belajar yang berbeda dibanding jenjang 

lainnya. Mereka membutuhkan pembelajaran yang konkret, interaktif, menyenangkan, dan 

penuh aktivitas fisik (Khaulani, S, and Irdamurni 2020). Proses belajar pada anak usia SD 

sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial, scaffolding dari guru, serta lingkungan yang 

mendukung eksplorasi. Dalam konteks PJJ, kebutuhan ini sering kali tidak terpenuhi karena 

keterbatasan teknologi, kurangnya keterampilan pendampingan dari orang tua, serta beban 

administratif guru (Dian Primasari and Zulela 2021). 

 Keberhasilan pembelajaran pada anak usia SD sangat tergantung pada keberadaan 

stimulus yang menarik, pendekatan tematik, serta suasana belajar yang mendorong rasa ingin 

tahu. Ketika PJJ tidak mampu menghadirkan aspek-aspek tersebut, maka kualitas pembelajaran 

akan menurun, terutama dalam membentuk sikap dan keterampilan dasar siswa (Lubis 2020). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini bersifat deskriptif analitis, di mana peneliti 

berusaha menggambarkan secara sistematis fenomena pembelajaran jarak jauh (PJJ) 

berdasarkan data yang dihimpun dari berbagai sumber pustaka. Kajian pustaka memungkinkan 

peneliti untuk menyusun pemahaman yang komprehensif dengan membandingkan dan 

mensintesiskan berbagai pendapat para ahli serta hasil-hasil penelitian terdahulu (Rusandi and 

Muhammad Rusli 2021). Proses identifikasi dan seleksi literatur dilakukan melalui beberapa 

tahapan. Pertama, peneliti menentukan kata kunci pencarian seperti pembelajaran jarak jauh, 

sekolah dasar, dampak PJJ, dan perkembangan anak usia SD. Kedua, dilakukan seleksi awal 
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berdasarkan judul dan abstrak (Fadhilaturrahmi, Ananda, and Yolanda 2021). Ketiga, peneliti 

membaca secara menyeluruh isi dokumen yang dianggap relevan dan berkualitas. Untuk 

menjaga validitas dan kredibilitas data, hanya sumber dari jurnal yang terindeks nasional 

(SINTA) serta buku akademik terbitan resmi, yang digunakan. Dalam tahap reduksi data, 

peneliti menyaring informasi yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu pelaksanaan dan 

dampak PJJ terhadap aspek kognitif, afektif, dan sosial siswa sekolah dasar. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk narasi tematik, sesuai dengan isu-isu utama yang ditemukan dalam 

literatur (Dewi 2020). Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan menghubungkan 

berbagai temuan dan mengidentifikasi implikasi dari hasil kajian terhadap praktik pendidikan 

dasar. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Belajar Siswa Selama PJJ (Pembelajaran Jarak Jauh) 

1. Penurunan Hasil Belajar dan Fenomena Learning Loss 

Salah satu dampak paling signifikan dari pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

selama pandemi COVID-19 adalah terjadinya learning loss, yaitu penurunan pemahaman dan 

capaian akademik siswa akibat terganggunya proses pembelajaran formal (Subarkah and Salim 

2021). learning loss terjadi karena ketidakefektifan proses pembelajaran yang disebabkan oleh 

transisi mendadak dari pembelajaran tatap muka ke daring tanpa persiapan yang memadai 

(Solihat, Sadiah, and Gumilar 2022). 

Di Indonesia, fenomena ini juga dirasakan secara luas, menunjukkan bahwa siswa 

mengalami penurunan pemahaman materi, terutama pada mata pelajaran yang memerlukan 

interaksi langsung dan praktik, seperti Matematika dan Bahasa Indonesia. Hal ini diperparah 

oleh keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi dan internet yang stabil, yang menjadi 

kendala utama dalam pelaksanaan PJJ (Sahrazad et al. 2021)    

2. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Jarak Jauh 

`Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan faktor kunci dalam 

keberhasilan belajar. Namun, selama pelaksanaan PJJ, banyak guru melaporkan adanya 

penurunan keterlibatan siswa (Purba, Nababan, and Aji 2021). Minat belajar siswa sangat 

beragam beberapa siswa menunjukkan antusiasme, sementara yang lain kurang termotivasi dan 

cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran daring (Yunitasari and Hanifah 2020). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi keterlibatan siswa antara lain adalah dukungan dari 

orang tua, ketersediaan fasilitas belajar di rumah, dan kemampuan guru dalam menyampaikan 

materi secara menarik. Kurangnya interaksi sosial dengan teman sebaya dan guru juga 
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berkontribusi terhadap penurunan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar 

(Kusumaningrini and Sudibjo 2021). 

3. Konsentrasi Belajar Siswa Selama PJJ 

Konsentrasi belajar siswa selama PJJ menjadi tantangan tersendiri. Lingkungan rumah 

yang tidak kondusif, gangguan dari anggota keluarga, dan kurangnya pengawasan langsung 

dari guru menyebabkan siswa sulit untuk fokus dalam belajar (Safira and Hartati 2021). Tingkat 

konsentrasi belajar siswa selama mengikuti pembelajaran daring belum maksimal, dengan 

banyak siswa mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitarnya .  

4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Selama PJJ (Wardhani and 

Krisnani 2020). Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa selama PJJ 

antara lain: 

a. Ketersediaan Fasilitas Belajar: Keterbatasan akses terhadap perangkat 

teknologi dan internet yang stabil menjadi kendala utama dalam pelaksanaan 

PJJ. 

b. Dukungan Orang Tua: Peran orang tua sangat penting dalam mendampingi 

anak selama belajar di rumah. Kurangnya pendampingan dapat 

menyebabkan siswa kesulitan dalam memahami materi. 

c. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran Daring: Guru yang 

kurang terampil dalam menggunakan teknologi dan menyampaikan materi 

secara menarik dapat menyebabkan siswa kehilangan minat dan motivasi 

belajar. 

d. Lingkungan Belajar di Rumah: Lingkungan yang tidak kondusif, seperti 

kebisingan dan gangguan dari anggota keluarga, dapat mengganggu 

konsentrasi dan fokus belajar siswa. 

5. Strategi Mengatasi Dampak Negatif PJJ (EDDY, USMAN, and DAFITRI 2021). 

Untuk mengatasi dampak negatif dari PJJ, beberapa strategi yang dapat diterapkan 

antara lain: 

a. Pelatihan Guru dalam Penggunaan Teknologi: Meningkatkan kompetensi 

guru dalam mengelola pembelajaran daring agar dapat menyampaikan 

materi secara efektif dan menarik. 

b. Peningkatan Dukungan Orang Tua: Memberikan edukasi kepada orang tua 

tentang pentingnya peran mereka dalam mendampingi anak selama belajar 

di rumah. 
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c. Penyediaan Fasilitas Belajar: Memastikan semua siswa memiliki akses 

terhadap perangkat teknologi dan internet yang memadai untuk mengikuti 

pembelajaran daring. 

d. Pengembangan Materi Pembelajaran yang Interaktif: Menyusun materi 

pembelajaran yang interaktif dan menarik untuk meningkatkan minat dan 

motivasi belajar siswa. 

Faktor Penghambat Pembelajaran Jarak Jauh di Tingkat Sekolah Dasar 

1. Kendala Teknis Gadget dan Jaringan Internet 

 Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran jarak jauh (PJJ) di tingkat 

sekolah dasar adalah keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi dan jaringan 

internet yang stabil. Banyak siswa yang tidak memiliki perangkat pribadi seperti 

smartphone atau laptop, sehingga harus bergantian menggunakan perangkat milik 

orang tua. Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam mengakses materi dan 

menyelesaikan tugas. Selain itu, kualitas jaringan internet yang buruk atau tidak 

stabil menjadi hambatan signifikan. Sinyal yang lemah atau sering terputus 

mengganggu kelancaran proses pembelajaran daring. Kondisi ini diperparah di 

daerah pedesaan atau terpencil yang memiliki infrastruktur internet yang kurang 

memadai (Zain, Sayekti, and Eryani 2021). 

2. Minimnya Pendampingan Orang Tua 

 Peran orang tua sangat krusial dalam mendampingi anak selama PJJ, terutama 

bagi siswa SD yang masih memerlukan bimbingan dalam belajar. Namun, banyak 

orang tua yang tidak dapat memberikan pendampingan optimal karena berbagai 

alasan, seperti kesibukan bekerja atau keterbatasan pemahaman terhadap teknologi 

dan materi pelajaran. Akibatnya, siswa sering mengalami kesulitan dalam 

memahami materi dan menyelesaikan tugas secara mandiri. Penelitian menunjukkan 

bahwa kurangnya pendampingan dari orang tua berdampak negatif pada motivasi 

dan hasil belajar siswa. Siswa yang tidak mendapatkan dukungan di rumah 

cenderung mengalami penurunan semangat belajar dan kesulitan dalam mengikuti 

pembelajaran daring secara efektif (Suryana and Aulia 2021). 

3. Kurangnya Motivasi Belajar Mandiri 

 Pembelajaran jarak jauh menuntut siswa untuk memiliki motivasi dan 

kemandirian dalam belajar. Namun, siswa SD umumnya masih dalam tahap 

perkembangan yang memerlukan bimbingan dan interaksi langsung dengan guru 

serta teman sebaya. Ketiadaan interaksi sosial dan lingkungan belajar yang kondusif 
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di rumah dapat menyebabkan penurunan motivasi belajar. Cenderung mengalami 

kesulitan dalam memahami materi, menyelesaikan tugas, dan mempertahankan 

konsistensi dalam belajar. Hal ini berdampak pada pencapaian hasil belajar yang 

kurang optimal selama PJJ (Firmansyah 2021). 

4. Beban Tugas yang Tidak Sebanding dengan Kapasitas Siswa SD 

 Selama PJJ, beberapa guru memberikan beban tugas yang berlebihan kepada 

siswa SD, dengan harapan dapat menggantikan interaksi langsung yang hilang. 

Namun, pendekatan ini sering kali tidak mempertimbangkan kapasitas dan 

kemampuan siswa SD dalam mengelola waktu dan memahami materi secara 

mandiri. Akibatnya, siswa merasa terbebani dan mengalami stres, yang dapat 

menurunkan minat dan motivasi belajar. Selain itu, beban tugas yang berlebihan 

tanpa bimbingan yang memadai dapat menyebabkan kesalahan dalam memahami 

konsep dan menurunkan kualitas hasil belajar (Puthree et al. 2021). 

Strategi Guru dan Orang Tua dalam Mengatasi Hambatan Pembelajaran Jarak 

Jauh di Sekolah Dasar.  

 Pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang diterapkan selama pandemi COVID-19 telah 

membawa tantangan signifikan bagi siswa sekolah dasar, guru, dan orang tua. 

Hambatan seperti keterbatasan akses teknologi, kurangnya interaksi sosial, dan 

kesulitan dalam memahami materi pelajaran menjadi kendala utama dalam proses 

belajar mengajar. Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru dan orang tua perlu 

menerapkan strategi yang efektif dan kolaboratif (Setiawan 2020). 

1. Strategi Guru dalam Mengatasi Hambatan PJJ 

a. Variasi Metode Pembelajaran 

Guru perlu menerapkan berbagai metode pembelajaran yang menarik dan 

interaktif untuk menjaga motivasi belajar siswa. Penggunaan media seperti 

video pembelajaran, permainan edukatif, dan kuis interaktif dapat membantu 

siswa lebih memahami materi. Pelatihan guru dalam menggunakan aplikasi 

pembelajaran seperti Google Classroom dan Canva dapat meningkatkan 

efektivitas PJJ (Jainiyah et al. 2023).  

b. Komunikasi Efektif dengan Orang Tua 

Membangun komunikasi yang baik antara guru dan orang tua sangat penting 

dalam PJJ. Guru dapat memanfaatkan berbagai saluran komunikasi seperti 

WhatsApp, email, atau panggilan video untuk memberikan informasi tentang 
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perkembangan belajar siswa dan mendiskusikan solusi atas hambatan yang 

dihadapi. Pelatihan guru dalam membangun komunikasi efektif dengan orang 

tua juga dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak 

(Triwardhani et al. 2020).  

c. Penyediaan Materi Pembelajaran yang Fleksibel 

Guru dapat menyediakan materi pembelajaran dalam berbagai format, seperti 

teks, audio, dan video, agar siswa dengan keterbatasan akses teknologi tetap 

dapat mengikuti pelajaran. Selain itu, memberikan tugas yang dapat disesuaikan 

dengan kondisi siswa di rumah juga membantu mengurangi tekanan dan 

meningkatkan partisipasi siswa dalam PJJ (HASANAH 2021). 

d. Pendekatan Individual terhadap Siswa 

Memahami karakteristik dan kebutuhan masing-masing siswa memungkinkan 

guru untuk memberikan dukungan yang lebih personal. Guru dapat melakukan 

pemantauan secara berkala terhadap kemajuan belajar siswa dan memberikan 

umpan balik yang konstruktif. Pendekatan ini membantu siswa merasa 

diperhatikan dan termotivasi untuk belajar (Suharni 2021). 

e. Pelatihan Penggunaan Teknologi Pembelajaran 

Sekolah-sekolah di seluruh dunia, termasuk di Indonesia, memberikan pelatihan 

kepada guru untuk memanfaatkan teknologi secara efektif. Pelatihan ini 

meliputi penggunaan aplikasi pembelajaran, cara menyusun materi yang efektif 

untuk media daring, dan cara berkomunikasi dengan siswa secara virtual 

(Kurniawan, Purnomo, and . 2020). 

2. Strategi Orang Tua dalam Mendukung PJJ 

a. Menciptakan Lingkungan Belajar yang Kondusif 

Orang tua dapat menyediakan ruang belajar yang tenang dan nyaman di rumah, 

lengkap dengan peralatan yang diperlukan seperti meja, kursi, dan alat tulis. 

Menjaga kebersihan dan kerapian ruang belajar juga membantu meningkatkan 

konsentrasi anak selama belajar. (Jumrawarsi and Suhaili 2021)  

b. Memberikan Dukungan Emosional dan Motivasi 

Selama PJJ, anak mungkin mengalami kebosanan atau stres karena kurangnya 

interaksi sosial. Orang tua perlu memberikan dukungan emosional dengan 

mendengarkan keluhan anak, memberikan semangat, dan menunjukkan 

apresiasi atas usaha belajar mereka. Motivasi dari orang tua dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan semangat belajar anak (Wahyuni and Al Rasyid 2022).  
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c. Mendampingi Anak dalam Proses Belajar 

Orang tua dapat membantu anak memahami materi pelajaran dengan 

menjelaskan konsep yang sulit dan memberikan contoh yang relevan. Jika orang 

tua mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi, mereka dapat 

berkomunikasi dengan guru untuk mendapatkan bantuan atau penjelasan 

tambahan (Eli Manafe and Tari 2021).  

d. Mengajarkan Keterampilan Manajemen Waktu 

Mengajarkan anak untuk membuat daftar tugas, menetapkan prioritas, dan 

mengatur waktu belajar membantu mereka menjadi lebih mandiri dan 

terorganisir. Orang tua dapat memberikan panduan dalam menyusun jadwal dan 

mengevaluasi pencapaian harian anak (Pasaribu et al. 2020). 

e. Mengawasi Penggunaan Teknologi 

Orang tua perlu mengawasi penggunaan perangkat digital oleh anak untuk 

memastikan mereka tidak mengakses konten yang tidak sesuai atau 

menghabiskan waktu untuk hal-hal yang tidak produktif. Menggunakan aplikasi 

kontrol orang tua dan menetapkan batasan waktu penggunaan perangkat dapat 

membantu mengelola penggunaan teknologi oleh anak (Asmawati 2021). 

3. Pendekatan Komunikasi dan Kolaborasi Antara Guru dan Orang Tua 

 Salah satu hambatan utama dalam PJJ adalah kurangnya komunikasi antara 

guru, siswa, dan orang tua. Banyak orang tua yang merasa kesulitan untuk memantau 

perkembangan anak mereka tanpa interaksi tatap muka dengan guru. Untuk 

mengatasi masalah ini, beberapa sekolah telah mengembangkan strategi komunikasi 

yang lebih intensif antara guru dan orang tua. Kolaborasi yang efektif antara guru 

dan orang tua dapat meningkatkan pemahaman orang tua tentang proses 

pembelajaran anak dan memberi mereka peran lebih aktif dalam pendidikan anak 

(Purnama sari, Hadi Saputra, and Hamdian Affandi 2022). Strategi yang umum 

diterapkan antara lain 

a. Pemberian Laporan Berkala 

Guru memberikan laporan kemajuan siswa secara teratur melalui aplikasi atau 

surat elektronik. Laporan ini tidak hanya berisi hasil evaluasi tetapi juga 

rekomendasi bagi orang tua untuk mendukung anak di rumah (Rohmadheny et 

al. 2022). 

b. Rapat Orang Tua dan Guru Virtual 
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Mengingat keterbatasan pertemuan tatap muka, banyak sekolah yang 

mengadakan rapat virtual. Rapat ini memberikan ruang bagi orang tua untuk 

berkomunikasi langsung dengan guru mengenai perkembangan anak, tantangan 

yang dihadapi, serta solusi yang bisa diterapkan di rumah (Hakim and Azis 

2021). 

c. Pemanfaatan Teknologi untuk Mengatasi Hambatan Belajar 

Salah satu kendala terbesar dalam PJJ adalah terbatasnya akses terhadap 

perangkat teknologi dan koneksi internet yang memadai. Banyak siswa, 

terutama yang berasal dari keluarga dengan kondisi ekonomi terbatas, 

mengalami kesulitan untuk mengikuti pelajaran secara daring. Oleh karena itu, 

guru dan orang tua perlu menemukan solusi kreatif untuk mengatasi hal ini 

(Abdul Latip 2020). 

d. Penggunaan Platform Pembelajaran yang Ramah Pengguna 

Guru dapat memilih platform pembelajaran yang mudah diakses dan digunakan 

oleh siswa. Misalnya, penggunaan aplikasi pembelajaran seperti Google 

Classroom atau Zoom yang memungkinkan siswa untuk tetap terhubung dengan 

materi ajar meskipun tanpa perangkat yang canggih. Selain itu, penggunaan 

video pembelajaran juga dapat menjadi alternatif bagi siswa yang tidak dapat 

mengikuti pembelajaran langsung (Mu’minah and Gaffar 2020). 

Modifikasi Kurikulum dengan Fokus pada Pembelajaran Asynchronous dan 

Synchronous 

 Guru menggunakan metode pembelajaran yang menggabungkan sesi langsung 

(synchronous) dan pembelajaran mandiri (asynchronous) yang memungkinkan siswa 

untuk belajar dengan cara yang lebih fleksibel (Farell et al. 2021). 

1. Penyederhanaan Materi 

 Banyak sekolah yang melakukan penyederhanaan materi untuk memastikan 

bahwa siswa dapat tetap memahami materi yang diajarkan meskipun dalam kondisi 

pembelajaran jarak jauh. Hal ini dilakukan untuk mengurangi tekanan belajar bagi 

siswa (Abidin, Hudaya, and Anjani 2020). 

 Pembelajaran jarak jauh di tingkat sekolah dasar menghadirkan berbagai 

tantangan yang memerlukan strategi khusus dari guru dan orang tua. Guru perlu 

menerapkan metode pembelajaran yang variatif, membangun komunikasi yang 

efektif dengan orang tua, dan memahami kebutuhan individu siswa. Sementara itu, 

orang tua berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 
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mendampingi anak dalam belajar, dan memberikan dukungan emosional. Kolaborasi 

yang erat antara guru dan orang tua menjadi kunci keberhasilan PJJ, memastikan 

siswa tetap termotivasi dan mencapai hasil belajar yang optimal (Marwanto 2021). 

2. Perbedaan Hasil Belajar Sebelum dan Selama PJJ 

 Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) merupakan adaptasi yang dilakukan dalam situasi 

darurat seperti pandemi COVID-19. Sebelum penerapan PJJ, pembelajaran lebih 

berfokus pada interaksi langsung antara guru dan siswa di kelas, dengan 

pemanfaatan alat bantu seperti buku, papan tulis, dan media pembelajaran 

konvensional. Namun, setelah PJJ diberlakukan, terjadi pergeseran besar dalam 

metode pembelajaran yang lebih mengandalkan teknologi, baik melalui kelas daring, 

video konferensi, maupun platform belajar berbasis internet (Dian Primasari and 

Zulela 2021). 

a. Hasil Belajar Siswa Sebelum PJJ 

 Sebelum PJJ diterapkan, siswa di sekolah dasar biasanya lebih mudah 

terlibat dalam aktivitas pembelajaran karena adanya interaksi langsung dengan 

guru dan teman-teman sekelas. Pembelajaran tatap muka memungkinkan guru 

memberikan penjelasan lebih jelas, mengidentifikasi kesulitan siswa, dan 

memberikan umpan balik secara langsung (Seftiani, Uswatun, and Amalia 

2022). Pembelajaran tatap muka memungkinkan terjadinya hubungan sosial 

yang mendukung perkembangan kognitif dan sosial siswa, yang berkontribusi 

pada peningkatan hasil belajar. Siswa juga lebih termotivasi dalam 

pembelajaran tatap muka karena adanya suasana kelas yang mendukung, seperti 

diskusi kelompok dan tanya jawab langsung. Selain itu, keberadaan guru yang 

hadir secara fisik juga memberikan rasa aman dan memotivasi siswa untuk lebih 

aktif belajar (Ahmad and Amin 2022). 

b. Hasil Belajar Siswa Selama PJJ 

 Dengan diberlakukannya PJJ, banyak siswa yang menghadapi tantangan 

signifikan yang mempengaruhi hasil belajar mereka. Salah satu dampak utama 

adalah berkurangnya interaksi langsung antara guru dan siswa (Rinaldi 2021). 

Siswa yang terbiasa dengan metode pembelajaran tatap muka mengalami 

kesulitan dalam beradaptasi dengan pembelajaran daring. Faktor-faktor seperti 

keterbatasan perangkat, koneksi internet yang tidak stabil, serta gangguan dari 
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lingkungan rumah turut memengaruhi kualitas pembelajaran (MULIADI and 

MISLAINI 2023). 

Selain itu, tidak semua siswa memiliki tingkat kedewasaan yang cukup untuk 

mengatur waktu belajar mereka dengan baik dalam situasi PJJ. Kurangnya 

bimbingan langsung dari guru dan ketergantungan pada orang tua untuk 

memfasilitasi pembelajaran online memengaruhi motivasi dan hasil belajar 

siswa, terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan interaksi langsung, 

seperti matematika dan sains (Harisuddin 2021). 

Namun, meskipun terdapat tantangan, ada juga sisi positif dari PJJ. Beberapa 

siswa menunjukkan peningkatan dalam kemandirian belajar, kemampuan untuk 

mengakses berbagai sumber belajar online, serta pemahaman terhadap 

penggunaan teknologi yang semakin berkembang. Siswa yang terbiasa dengan 

teknologi dapat lebih cepat beradaptasi dengan metode PJJ dan bahkan 

memperlihatkan peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah serta 

keterampilan digital (Subekti and Jazuli 2020) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) selama pandemi COVID-19 telah membawa 

dampak yang kompleks terhadap dunia pendidikan, khususnya bagi siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan pembahasan yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa PJJ memberikan 

tantangan besar terhadap hasil belajar siswa yang ditandai dengan learning loss, rendahnya 

keterlibatan, kesulitan konsentrasi, serta kendala teknis dan non-teknis lainnya. Namun, melalui 

kolaborasi antara guru dan orang tua, serta penerapan strategi pembelajaran yang tepat dan 

adaptif, hambatan-hambatan tersebut dapat diminimalisir. PJJ menjadi pembelajaran penting 

dalam sistem pendidikan bahwa inovasi, kesiapan teknologi, dan sinergi semua pihak sangat 

dibutuhkan untuk menghadapi situasi pembelajaran yang tidak ideal.Hasil belajar siswa selama 

PJJ mengalami penurunan  akibat minimnya interaksi langsung, keterbatasan teknologi, dan 

lingkungan belajar yang kurang mendukung. Dengan faktor utama penghambat PJJ adalah 

keterbatasan perangkat dan internet, rendahnya pendampingan orang tua, kurangnya motivasi 

belajar mandiri, serta beban tugas yang tidak proporsional. Tapi strategi yang dilakukan oleh 

guru dan orang tua seperti variasi metode pembelajaran, komunikasi yang efektif, serta 

pendampingan belajar di rumah terbukti membantu meringankan hambatan dalam PJJ. Serta 

kolaborasi antara guru dan orang tua menjadi kunci penting dalam meningkatkan efektivitas 
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PJJ serta menjaga semangat dan hasil belajar siswa selama masa pembelajaran daring. Dan 

perbedaan hasil belajar sebelum dan selama PJJ cukup signifikan, di mana pembelajaran tatap 

muka cenderung memberikan hasil yang lebih optimal dibandingkan pembelajaran daring. 
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